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Abstrak
Tujuan penelitian yaitu mengkaji pengaruh penambahan tepung daun Kelor (Moringa oleifera) dan
tepung Bawang Putih (Allium sativum) dalam pakan terhadap profil darah merah ayam broiler.
Materi yang dipergunakan adalah day old chicks (DOC) ayam broiler sebanyak 100 ekor strain
Lohmann dengan rerata bobot badan 37,43 ± 2,48 gram. Kandang yang digunakan yaitu kandang
koloni berukuran 1x1 m2 dengan jumlah 16 petak sehingga setiap unit petak berisi 6 ekor ayam.
Ransum yang digunakan terdiri atas pakan basal (kandungan protein, lemak, serat kasar, kalsium,
phospor dan energi metabolis), tepung daun Kelor dan tepung Bawang Putih. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. T0 adalah ransum
tanpa penambahan tepung daun Kelor maupun tepung Bawang Putih, T1 (ransum dengan
penambahan tepung daun Kelor dengan level 1%), T2 (ransum dengan penambahan tepung
Bawang Putih dengan level 1%) dan T3 ( ransum dengan penambahan tepung daun Kelor dan
tepung Bawang Putih dengan masing masing level 1%). Parameter yang diamati yaitu respon
eritrosit, hemoglobin, hematokrit, Mean Corpuscular Volume, Mean Corpuscular Hemoglobin dan
Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration. Penelitian ini menunjukkan rerata jumlah eritrosit
berkisar antara 2,44 - 2,78 jt/mm3, kadar hemoglobin 9,88 - 11,88 g/dl, persentase hematokrit 25,26
- 29,13%, MCV 105,88 – 110,83 fl, MCH 40,40 –42,70 Pg dan MCHC 37,48 – 40,68%.
Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan tepung daun Kelor dan
tepung Bawang Putih tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap eritrosit, hemoglobin, hematokrit,
MCV, MCH dan MCHC ayam broiler. Simpulan dari penelitian ini bahwa penambahan tepung
daun Kelor dan tepung Bawang Putih tidak memberikan pengaruh terhadap profil darah merah
ayam broiler.
Kata Kunci : Ayam broiler, Bawang Putih, daun Kelor, profil darah.
Pendahuluan
Ayam broiler merupakan jenis ayam ras unggulan hasil dari seleksi genetik yang memiliki
ciri khas pertumbuhan cepat dan produktivitas tinggi terutama dalam memproduksi daging, Secara
umum, pemeliharaan ayam broiler berlangsung selama 5 - 6 minggu dengan bobot badan akhir
mencapai 2,102 – 2,143 kg/ekor (Manurung, 2011). Produktivitas ayam broiler dipengaruhi oleh
faktor genetik, nutrisi, lingkungan dan kesehatan. Antibiotic Growth Promoters (AGPs)
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sangat lazim digunakan oleh peternak untuk memacu pertumbuhan dan menjaga kesehatan ayam
broiler. Namun penggunaaan AGPs dalam pakan secara terus menerus akan meninggalkan residu
antibiotik pada daging unggas (Sugiharto, 2016). Residu yang ditinggalkan dapat menyebabkan
resistensi mikroba pada manusia sehingga dapat mengganggu kesehatan manusia yang
mengonsumsi (Ulupi, 2015). Berdasarkan hal tersebut perlu adanya alternatif pengganti AGPs yang
efektif memperbaiki produktivitas dan kesehatan ayam broiler sekaligus aman untuk manusia
sebagai konsumen produk ayam broiler. Diantara alternatif yang ada, bahan-bahan herbal mulai
banyak digunakan saat ini, diantaranya daun kelor dan bawang putih.
Kelor (Moringa olifera) merupakan tanaman perdu yang tahan tumbuh di daerah kering dan
tergolong dalam famili Moringaceace (Toripah, 2014). Tanaman ini mempunyai kandungan protein
cukup tinggi dan mengandung bahan aktif  berupa  minyak atsiri, fenol, glikosida, flavonoid,
alkaloid, tanin dan saponin (Madukwe et al., 2013). Bahan - bahan aktif tersebut dapat bekerja
memacu pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi penggunaan pakan dengan mengurangi populasi
mikroorganisme pengganggu (patogen) dan meningkatkan populasi mikroorganisme yang
menguntungkan di dalam saluran pencernaan sehingga nutrisi yang diserap oleh tubuh dapat lebih
optimal (Sugito et al., 2011). Bawang putih (Allium sativum) merupakan bahan herbal berwarna
putih dan beraroma tajam yang hampir dapat tumbuh di sepanjang tahun. Bahan aktif yang
terkandung dalam tepung bawang putih berupa allicin dan scordinin (Purwaningsih, 2005). Allicin
dan scordinin dapat berperan sebagai bahan antibiotik alami dengan membasmi berbagai mikroba
patogen di dalam saluran pencernaan (Syamsiah dan Tajuddin, 2005). Perbaikan ekosistem di dalam
saluran pencernaan tersebut diharapkan dapat memperbaiki kapasitas pencernaan dan penyerapan
nutrisi di dalam saluran pencernaan ayam broiler.
Darah merupakan jaringan ikat yang memiliki peran sangat penting terhadap kehidupan dan
produktivitas ayam broiler. Diantara komponen darah, eritrosit merupakan komponen darah yang
berfungsi mengedarkan oksigen ke seluruh sel dan jaringan tubuh (Begum et al., 2014).
Eritrosit juga dapat digunakan sebagai indikator status fisologis dan kecukupan nutrisi dalam tubuh
ternak (Sugiharto, 2016). Hal tersebut berkaitan dengan fungsi hemoglobin di dalam eritrosit yang
membawa oksigen. Tinggi rendahnya nutrisi yang diserap oleh tubuh sejalan dengan banyaknya sel
darah merah untuk mengikat oksigen, dimana oksigen yang diikat oleh hemoglobin digunakan
untuk proses metabolisme. Terlepas dari fungsi mengangkut oksigen, proses pembentukan sel darah
merah (Eritropoesis) membutuhkan prekusor utama berupa protein. Dalam kondisi tubuh
kekurangan protein, maka proses eritropoesis menjadi terganggu (Revsianto, 2016).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung  daun kelor dan
tepung bawang putih terhadap profil darah merah ayam broiler. Manfaat dari penelitian ini adalah
memberikan informasi tentang pengaruh penambahan tepung daun kelor dan tepung bawang putih
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terhadap profil darah merah ayam broiler. Hipotesis dari penelitian ini adalah penambahan tepung
daun kelor dan tepung bawang putih dalam pakan dapat mempertahankan profil darah merah ayam
broiler.
Metodologi
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2018 di Kandang penelitian C
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro Semarang. Analisis profil darah
dilakukan di Laboratorium Kesehatan Hewan Kota Semarang.
Materi yang digunakan adalah Day Old Chick (DOC) ayam broiler sebanyak 96 ekor strain
Lohman dari PT. Japfa dengan rerata bobot badan 37,43 ± 2,48 g. Kandang yang digunakan adalah
kandang koloni yang berukuran 1x1 m2 dengan jumlah 16 petak sehingga setiap unit petak berisi 6
ekor ayam. Peralatan yang digunakan meliputi tempat pakan, tempat minum, lampu pijar 30 watt,
termohigrometer, timbangan, spuit 3cc, tabung EDTA dan cooling box. Bahan yang digunakan
adalah tepung Bawang Putih diperoleh dari toko online yang diproduksi oleh PT. Gunacipta
Multirasa dan tepung daun
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan, dimana perlakuan yang diberikan sebagai berikut :
T0 : Pakan Basal tanpa penambahan (kontrol) T1 : Pakan Basal + 1% tepung daun Kelor
T2 : Pakan Basal + 1% tepung Bawang Putih
T3 : Pakan Basal + 1 % tepung daun Kelor + 1% tepung Bawang Putih
Tepung bawang putih murni siap saji pada toko online. Tepung daun kelor dibuat sendiri
dengan cara memetik daun kelor yang diperoleh dari salah satu pemilik pekarangan rumah daerah
Mulawarman Tembalang, daun Kelor segar yang dipetik sebanyak 10 kg berwarna  hijau
tua, memisahkan daun kelor dengan tangkainya selanjutnya dijemur ±4 hari dan digiling hingga
halus (Astuti, 2018). Pakan basal dipesan secara khusus agar pakan tidak mengandung antibiotik.
Perlakukan diberikan sejak ayam berumur 1 hari, data diambil pada hari ke-28, setiap unit
percobaan diambil satu ekor ayam broiler untuk dijadikan sampel. Pengambilan darah dilakukan
bagian vena brachialis pada sayap sebanyak 3 ml. Data yang diambil yaitu plasma darah untuk
mengamati kadar hemoglobin, hematokrit, eritrosit, MCV, MCH, MCHC dan analisis dilaksanakan
di laboratorium Kesehatan Hewan Kota Semarang.
Data yang diperoleh diuji keragamannya dengan Analysis Of Variance (Anova), apabila
hasil menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf 5% untuk
mengetahui letak perbedaan perlakuan (Steel dan Torrie, 1991).
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Hasil Dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rerata jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan
persentase hematokrit ayam broiler dengan perlakuan penambahan tepung daun Kelor dan tepung
Bawang Putih yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rerata Jumlah Eritrosit, Kadar Hemoglobin dan Persentase Hematokrit Ayam Broiler.
Variabel PerlakuanT0 T1 T2 T3
Eritrosit (jt/mm3) 2,60±0,20 2,78±0,19 2,63±0,24 2,44±0,63
Hemoglobin (g/dl) 10,88±0,85 11,88±1,25 11,17±1,15 9,88±2,66
Hematokrit (%) 27,63±2,81 29,13±2,46 29,00±3,97 26,25±6,66
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa rerata jumlah eritrosit berkisar antara 2,44 – 2,78
jt/mm3 yang mengindikasikan bahwa ternak dalam kondisi normal. Hal ini sesuai dengan pendapat
Santoso (2015) yang menyatakan bahwa jumlah eritrosit normal ayam broiler berkisar antara 2,11-
3,5 jt/mm3. Analisis statistik menunjukkan bahwa penambahan tepung daun Kelor dan
tepung Bawang Putih dalam pakan tidak berpengaruh nyata (P˃0,05) terhadap jumlah eritrosit. Hal
ini disebabkan karena dosis penambahan tepung daun Kelor dan tepung Bawang Putih yang
relatif rendah yakni 1% / 10 g. Rendahnya bahan aktif yang diserap oleh tubuh ternak
menyebabkan peran allicin dan flavonoid tidak mempengaruhi jumlah eritrosit. Menurut Madukwe
(2013) kandungan flavonoid dari 100 g tepung daun Kelor sebanyak 32,9 mg, artinya kadar
flavonoid yang diberikan dalam perlakuan sebanyak 3,29 mg. Menurut Tijani et al. (2016)
menyatakan bahwa untuk mempengarui hematologi ayam broiler dosis tepung  daun Kelor
yang diberikan ayam broiler sebesar 5% / 50 g dengan kandungan flavonoid 16,45 mg. Menurut
Rybak et al. (2004) kandungan allicin dalam 100 g tepung Bawang Putih sebanyak 22,5 mg,
artinya kadar allicin yang diberikan dalam perlakuan sebanyak 2,25 mg. Menurut Toghyani et al.
(2011) menyatakan bahwa untuk mempengaruhi jumlah eritrosit, hemoglobin dan hematokrit
ayam broiler dosis tepung Bawang Putih yang diberikan sebesar 4% / 40 g dengan kandungan
allicin 9 mg.
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa rerata kadar hemoglobin berkisar antara 9,88 - 11,88
g/dl yang mengindikasikan bahwa ternak dalam kondisi normal. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rosmalawati  (2008) yang menyatakan bahwa kadar hemoglobin  normal ayam  broiler berkisar
antara 7,0 – 13 g/dl. Perhitungan analisis statistik menunjukkan bahwa penambahan tepung daun
Kelor dan tepung Bawang Putih dalam pakan tidak berpengaruh nyata (P˃0,05) terhadap kadar
hemoglobin. Hal ini diduga dipengaruhi oleh jumlah eritrosit, yang tidak berbeda nyata, kadar
hemoglobin dipengaruhi oleh jumlah eritrosit, dimana semakin tinggi jumlah eritrosit maka kadar
hemoglobin akan meningkat. Menurut Swenson (1993) menyatakan bahwa kadar hemoglobin
berkorelasi positiv dengan jumlah eritrosit dan persentase hematokrit.
E-ISSN: 2615-7721 Vol 3, No. 1 (2019) D. 170
P-ISSN: 2620-8512
Persentase hematokrit yang diperoleh rata-rata berkisar antara 25,26 – 29,13% yang
mengindikasikan bahwa ternak dalam kondisi normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Rosmalia
(2008) yang menyatakan bahwa persentase hematokrit normal ayam broiler berkisar antara 22 –
35%. Perhitungan analisis statistik pada Lampiran 3 menunjukkan bahwa pemberian tepung daun
Kelor dan tepung Bawang Putih dalam pakan tidak berpengaruh nyata (P˃0,05) terhadap persentase
hematokrit. Hal ini diduga dipengaruhi oleh jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin yang tidak
berbeda nyata, dimana persentase hematokrit berbanding lurus dengan jumlah eritrosit dan kadar
hemoglobin. Menurut Wientarsih (2013) kadar  hemoglobin berkorelasi postif dengan jumlah
eritrosit dan persentase hematokrit yang artinya bila terdapat peningkatan kadar hemoglobin maka
persentase hematokrit juga akan meningkat dan sebaliknya kadar  hematokrit sangat berkaitan
dengan jumlah sel eritrosit, ukuran eritosit serta volume darah. Faktor yang mempengaruhi nilai
hematokrit antara lain umur, jenis kelamin, status nutrisi, keadaan hipoksia jumlah dan ukuran
eritrosit (Wibowo et al., 2016)
Indeks Eritrosit
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan diperoleh rerata nilai MCV, MCH dan
MCHC ayam broiler dengan perlakuan penambahan tepung daun Kelor dan tepung Bawang Putih
yang disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rerata Nilai MCV, MCH dan MCHC Ayam Broiler.
Variabel PerlakuanT0 T1 T2 T3
MCH (pg) 42.40±0,69 42.70±1,93 42.33±1,08 40.40±0,57
MCHC (%) 39,43±1,91 40,68±1,16 38,57±1,55 37,48±1,00
MCV (fl) 107,10±3,5 105,88±2,7 110,83±4,48 108,65±1,7
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa rerata nilai MCV berkisar antara 105,88 – 110,83 fl
yang mengindikasikan bahwa ternak dalam kondisi normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Hodges
(1977) yang menyatakan bahwa nilai MCV normal ayam broiler berkisar antara 90-140 fl.
Perhitungan analisis statistik menunjukkan bahwa penambahan tepung daun Kelor dan tepung
Bawang Putih dalam pakan tidak berpengaruh nyata (P˃0,05) terhadap nilai MCV. Hal ini diduga
dipengaruhi oleh jumlah eritrosit dan presentase hematokrit yang tidak berbeda nyata, dimana nilai
MCV dipengaruhi oleh persentase hematokrit dan jumlah eritrosit. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sturkie (2002) yang menyatakan bahwa nilai MCV dipengaruhi oleh persentase hematokrit dan
jumlah eritrosit, dimana nilai MCV diperoleh dari membagi hematokrit dengan jumlah eritrosit.
Nilai MCH yang diperoleh rata-rata berkisar antara 40,40 – 42,70 Pg yang mengindikasikan
bahwa ternak dalam kondisi normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Hodges (1977) yang
menyatakan bahwa nilai MCH normal ayam broiler berkisar antara 33-47 Pg. Perhitungan analisis
statistic menunjukkan bahwa penambahan tepung daun Kelor dan tepung Bawang Putih
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dalam pakan tidak berpengaruh nyata (P˃0,05) terhadap nilai MCH. Hal ini diduga nilai MCH
dipengaruhi oleh jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin yang  tidak berbeda nyata, nilai
MCH berkorelasi dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin artinya bila jumlah eritrosit dan
kadar hemoglobin banyak memiliki nilai MCH tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Arfah (2015)
yang menyatakan bahwa nilai MCH menandakan kadar hemoglobin dalam darah, nilai MCH tinggi
menandakan jumlah Hb di dalam darah banyak dan sebaliknya nilai MCH rendah menandakan
jumlah Hb dalam darah sedikit.
Nilai MCHC yang diperoleh rata-rata berkisar antara 37,48 - 40,68% yang mengindikasikan
nilai MCHC tergolong tinggi. Menurut Hodges (1977) menyatakan bahwa nilai MCHC
normal ayam broiler berkisar antara 26 - 35%. Perhitungan analisis statistik pada menunjukkan
bahwa penambahan tepung daun Kelor dan tepung Bawang Putih dalam pakan tidak berpengaruh
nyata (P˃0,05) terhadap nilai MCHC. Hal ini di sebabkan karena nilai rataan persentase hematokrit
lebih rendah dibandingkan rataan jumlah hemoglobin. Sumbangan eritrosit terhdap tinggi
rendahnya hematokrit sebesar 33% sedangkan sisanya 67% dipengaruhi oleh faktor lain seperti
hormon dan proses metabolisme  tubuh  (Fitrohdin et  al., 2014).  Nilai  MCHC  dapat
mengetahui  kecukupan nutrisi khususnya kebutuhan protein dan energi sebagai komponen utama
pembentukan sel darah merah (Bashar et al., 2010). MCHC juga digunakan mengukur keadaan
anemia. Menurut Arfan (2015) menyatakan bahwa penggolongan berdasarkan nilai MCHC
digolongkan menjadi 2 yaitu normokromik (Hb dalam darah normal) dan hipokromik (Hb dalam
darah rendah).
Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung daun Kelor dan tepung
Bawang Putih kadar 1% tidak berpengaruh terhadap profil darah ayam broiler. Saran yang bisa
diberikan penulis yaitu penambahan tepung daun Kelor dan tepung Bawang Putih sebaiknya dosis
nya ditingkatkan.
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